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PRODUCTION LATEKS OF RUBBER (Hevea brasiliensis Mull. Arg.) ON 

ORGANIC STIMULATING FROM SEVERAL TYPES OF CLIMATERIC 

FRUIT PEEL EXTRACTS 

Sinta Afrianti 

08041181823113 

RESUME 

Rubber (Hevea brasiliensis Mull. Arg.) is one of plants that is a source of natural 

rubber production. The biosynthesis of rubber plants is influenced by various 

hormones, one of which is the ethylene which was identified to be able to increase 

the production latex of rubber. Ethylene is a hormone that is active in the fruit 

ripening process. Naturally, ethylene compounds are contained in plant tissues and 

their levels increase in climacteric fruit tissues. The purpose of this study was to 

determine the effect of organic stimulants from several types of climacteric fruit 

peel extract on different size of rubber stem diameter to production latex of rubber. 

This research was conducted from April to June 2022 at a rubber plantation of 

Talang Tumbur village, Talang ubi barat sub-district, Talang ubi district, Penukal 

Abab Lematang Ilir (PALI) regency, South Sumatra province. Analysis of dry latex 

and dry rubber content was carried out at the Physiology and Development 

Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University. This study used a randomized block design (RBD) which 

carried out 5 treatments and 5 replications. The research parameters included 

volume of latex, weight of lump latex, and percentage of dry rubber content (DRC). 

The data obtained was then analyzed statistically using analysis of variance 

(Anova), then followed by Duncan's multiple range test at 5% level. The results of 

the analysis of variance (ANOVA) with Duncan's test at 5% level showed that the 

treatment of organic stimulants from several types of climacteric fruit peel extract 

had a significant effect on increasing the yield of latex volume production, and the 

weight of rubber latex lumps compared to control treatment. All treatments of 

giving organic stimulants from several types of climacteric fruit peel extracts have 

the potential to increase rubber latex production. The size of rubber stem diameter 

had a significant effect on increasing the yield of latex volume production, and the 

weight of rubber latex lumps, where the larger rubber stem diameter, then the higher 

production latex of rubber. 

 

Keywords: Rubber (Hevea brasiliensis), Latex, Ethylene, Climacteric Fruit Peel 
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PRODUKSI LATEKS KARET (Hevea brasiliensis Mull. Arg.) PADA 

PEMBERIAN STIMULAN ORGANIK DARI BEBERAPA JENIS 

EKSTRAK KULIT BUAH KLIMATERIK 

Sinta Afrianti 

08041181823113 

RINGKASAN 

Karet (Hevea brasiliensis Mull. Arg.) merupakan salah satu jenis tanaman yang 

menjadi sumber produksi karet alam. Biosintesis tanaman karet dipengaruhi oleh 

berbagai hormon, salah satunya hormon etilen yang diidentifikasi mampu 

meningkatkan produksi lateks karet. Etilen merupakan hormon yang aktif dalam 

proses pematangan buah. Secara alami, senyawa etilen terkandung dalam jaringan 

tanaman dan meningkat kadarnya pada jaringan buah klimakterik. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian stimulan organik dari 

beberapa jenis ekstrak kulit buah klimaterik pada ukuran diameter batang karet 

yang berbeda terhadap produksi lateks karet. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

April sampai Juni 2022 bertempat di perkebunan karet milik rakyat desa Talang 

tumbur, Kelurahan Talang ubi barat, Kecamatan Talang ubi, Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir (PALI), Provinsi Sumatera selatan. Analisis lateks kering dan 

kadar karet kering dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan Perkembangan Jurusan 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang dilakukan 

sebanyak 5 perlakuan dan 5 ulangan. Parameter penelitian meliputi volume lateks, 

berat lump lateks, dan persentase nilai Kadar Karet Kering (KKK). Data yang 

diperoleh selanjutnya dilakukan analisis secara statistik menggunakan analisis 

variansi (Anava), kemudian akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan 

taraf 5%. Hasil analisis variansi (ANAVA) dengan uji lanjut Duncan taraf 5% 

menunjukan bahwa perlakuan pemberian stimulan organik dari beberapa jenis 

ekstrak kulit buah klimaterik berpengaruh nyata dalam meningkatkan hasil 

produksi volume lateks, dan berat lump lateks karet dibandingkan dengan tanpa 

perlakuan. Semua perlakuan pemberian stimulan organik dari beberapa jenis 

ekstrak kulit buah klimaterik berpotensi dalam meningkatkan produksi lateks karet. 

Ukuran diameter batang karet berpengaruh nyata dalam meningkatkan hasil 

produksi volume lateks, dan berat lump lateks karet, dimana semakin besar diameter 

batang karet maka semakin tinggi hasil produksi lateks karet. 

 

Kata Kunci: Karet (Hevea brasiliensis), Lateks, Etilen, Kulit Buah klimaterik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Karet (Hevea brasiliensis Mull. Arg.) merupakan salah satu jenis tanaman yang 

menjadi sumber produksi karet alam. Karet alam pada tanaman karet diproduksi 

melalui sel khusus yang berada di dalam jaringan floem disebut dengan sel latisifer. 

Sel tersebut akan membentuk suatu pembuluh yang akan mengeluarkan isi 

sitoplasma dalam bentuk lateks. Lateks dipanen dari pohon karet dengan cara 

penyadapan (Zhu dan Zhili, 2009). Produksi karet mempunyai peran penting dalam 

perekonomian negara Indonesia karena permintaan ekspor karet yang tinggi.  

Direktorat Jenderal Perkebunan (2019) menyatakan bahwa kebutuhan ekspor karet 

di Indonesia tergolong tinggi yaitu 2,81 juta ton per tahun dengan nilai sebesar US$ 

3,95 miliar.  

Biosintesis tanaman karet sama seperti tanaman lainnya dipengaruhi oleh 

berbagai hormon, salah satunya hormon etilen yang diidentifikasi mampu 

meningkatkan produksi lateks karet. Menurut Zhu dan Zhili (2009), hormon etilen 

bekerja pada permeabilitas membran sel latisifer atau pembuluh lateks yang 

membuat aliran lateks karet menjadi lancar. Peran hormon etilen pada tanaman 

karet yaitu membuat tekanan turgor dan tekanan osmotik menjadi meningkat 

sehingga dapat menunda terjadinya penyumbatan pada ujung pembuluh lateks. 

Tertundanya penyumbatan tersebut dapat membuat masa pengaliran lateks pada 

bidang alur sadap berlangsung lebih lama (Sari dan Ade, 2018). 
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Produksi karet pada tahun 2019 terjadi penurunan sebesar 2,40%, dimana dari 

3,63 juta ton pada tahun 2018 menjadi 3,54 juta ton. Salah satu pemicu terjadinya 

penurunan produksi karet adalah banyak pohon karet yang mengalami kering alur 

sadap. Kering Alur Sadap (KAS) adalah suatu gangguan fisiologis tanaman karet 

dicirikan dengan lateks yang dihasilkan sedikit bahkan tidak sama sekali dihasilkan  

setelah dilakukan penyadapan. Pemicu KAS dikarenakan adanya penyumbatan 

pada jaringan pembuluh lateks yang menyebabkan aliran lateks pada bidang alur 

sadap terhenti (Nugrahani et al., 2016). Menurut Tistama dan Siregar (2005) 

pengaplikasian stimulan kimiawi berbahan aktif etephon pada tanaman karet secara 

berlebihan juga menjadi salah satu pemicu terjadinya KAS. 

Penurunan produksi karet tersebut tentunya akan mempengaruhi 

perekonomian dan kesejahteraan hidup khususnya masyarakat yang bekerja sebagai 

petani karet sehingga dibutuhkan alternatif lain yang dapat digunakan selain 

menggunakan stimulan kimiawi. Penggunaan stimulan organik yang mengandung 

hormon etilen, murah, dan tidak berdampak buruk terhadap fisiologis tanaman karet 

dapat diterapkan sebagai upaya peningkatan produksi karet.  Penelitian mengenai 

penggunaan stimulan organik salah satunya telah dilakukan oleh Syamsiyah et al. 

(2020) yang menggunakan ekstrak kulit buah pisang ambon sebagai stimulan 

organik. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa ekstrak kulit buah pisang 

ambon menunjukan hasil yang berbeda nyata dan mampu meningkatkan hasil 

volume lateks karet daripada tanpa pemberian stimulan. 

Buah Pisang memiliki kandungan etilen yang cukup tinggi karena termasuk 

golongan buah klimaterik. Menurut Liu et al. (2015), umumnya senyawa etilen 
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terkandung didalam jaringan tanaman dan meningkat kadarnya pada jaringan buah 

klimakterik. Sinamo et al. (2015) menjelaskan bahwa golongan buah klimaterik 

memiliki kandungan etilen yang akan semakin meningkat mendekati puncak 

kematangan buah dicirikan dengan perubahan warna kulit buah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pada kulit buah juga terdapat kandungan etilen yang banyak. 

Konsentrasi kandungan etilen internal pada buah Pisang adalah 0,05-2,1 µl/L. Ada 

banyak jenis buah klimaterik yang mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

seperti buah Apel kandungan etilen internalnya berkisar 25-2500 µl/L. Buah 

Alpukat konsentrasi etilennya adalah 28,9-74,2 µl/L, dan buah Mangga 

mengandung etilen sebesar 0,04-3,0 µl/L (Sudjatha dan Ni Wayan, 2017). 

1.2. Rumusan Masalah 

Produksi lateks karet (Hevea brasiliensis Mull. Arg.) menurun disebabkan 

banyak pohon karet yang mengalami kering alur sadap (KAS). Penggunaan 

stimulan kimiawi secara berlebihan menjadi salah satu pemicu KAS, oleh karena 

itu diperlukan stimulan organik yang mengandung hormon etilen. Salah satu 

sumber etilen organik dapat diperoleh dari kulit buah klimaterik sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif lain dalam upaya meningkatkan produksi lateks 

karet. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

pemberian stimulan organik dari beberapa jenis ekstrak kulit buah klimaterik pada 

ukuran diameter batang karet yang berbeda terhadap produksi lateks karet. 
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1.3. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu diduga terdapat pengaruh pemberian 

stimulan organik dari beberapa jenis ekstrak kulit buah klimaterik pada ukuran 

diameter batang karet yang berbeda terhadap produksi lateks karet.                          

1.4. Tujuan Penelitian 

       Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian 

stimulan organik dari beberapa jenis ekstrak kulit buah klimaterik pada ukuran 

diameter batang karet yang berbeda terhadap produksi lateks karet.         

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai sumber informasi dan menambah 

wawasan khususnya bagi petani karet dalam upaya meningkatkan produksi lateks 

karet dengan pemberian stimulan organik dari beberapa jenis ekstrak kulit buah 

klimaterik.
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